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Kata Kunci: Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
Paguyuban Pengrajin Batik; bertujuan untuk mengembangkan teknik pewarnaan
Pewarna Alami; Pewarnaan dengan batik menggunakan pewarna alami berbasis limbah
Pewarna Alami. daun ketapang serta meningkatkan keterampilan mitra

dalam menghasilkan produk batik ramah lingkungan.

Metode yang digunakan adalah pendekatan eksperimen
Keywor d? : _ terapan dan pelatihan kepada anggota Paguyuban
Batik Artisan’s Community; Natural Pembatik Ikat Bulan Asri di Karanglo, Malang.
Dye; Dyeing with Natural Dyes. Eksperimen dilakukan dengan variasi bentuk bahan
baku (daun, serbuk, dan bubuk), jenis pelarut (air
hangat, alkohol 70%, dan metanol 99%), serta metode
fiksasi menggunakan tunjung dan tawas. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa daun ketapang tua menghasilkan
warna dengan intensitas paling tinggi (very bold),
sedangkan bentuk bubuk menghasilkan warna yang
lebih lembut (soft colour). Penggunaan fiksasi tunjung
menghasilkan warna lebih gelap dibandingkan tawas.
Selain itu, peserta pelatihan menunjukkan peningkatan
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Published: 27-03.2026. alami yang lebih ramah lingkungan. Dengan demikian,

pemanfaatan limbah daun ketapang terbukti efektif
sebagai sumber pewarna alami yang berpotensi
meningkatkan kualitas produk sekaligus mendukung
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi masyarakat.

Abstract. This community service activity aims to
develop natural dyeing techniques for batik using waste
from ketapang leaves and to enhance the skills of
partners in producing environmentally friendly batik
products. The method employed combines applied
experimental approaches and training for members of
the Ikat Bulan Asri Batik Artisan Community in
Karanglo, Malang. The experiments were conducted
using variations in raw material forms (leaves, powder,
and fine powder), types of solvents (warm water, 70%
alcohol, and 99% methanol), and fixation methods
using ferrous sulfate (tunjung) and alum (tawas). The
results show that mature ketapang leaves produce the
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highest color intensity (very bold), while powdered
forms yield softer colors. The use of ferrous sulfate as a
fixative produces darker shades compared to alum. In
addition, the participants demonstrated improved skills
in natural dyeing processes and were able to produce
batik with more consistent color variations. This
activity also opens opportunities for developing
environmentally friendly batik-based home industries.
In conclusion, the utilization of ketapang leaf waste is
proven to be an effective natural dye source that can
improve  product quality while  supporting
environmental sustainability and community economic

development.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu warisan
budaya Indonesia yang memiliki nilai
ekonomi, estetika, dan identitas nasional yang
tinggi. Penggunaan batik tidak hanya terbatas
pada acara tradisional, tetapi juga telah
menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari,
baik dalam kegiatan formal maupun informal.
Tingginya permintaan pasar terhadap produk
batik menunjukkan bahwa industri ini
memiliki peluang yang stabil dan terus
berkembang dari waktu ke waktu (Felana,
2026; Hidayat dkk., 2025; Purnomo & Sigit,
2026).

Namun demikian, dalam proses
produksinya, sebagian besar pelaku usaha
batik masih menggunakan pewarna sintetis.
Penggunaan pewarna sintetis dinilai praktis
dan menghasilkan warna yang kuat, tetapi
memiliki beberapa kelemahan, antara lain
harga yang cenderung meningkat, variasi
warna yang terbatas, serta potensi dampak
negatif terhadap lingkungan. Limbah dari
pewarna sintetis umumnya sulit terurai dan
dapat mencemari air serta tanah di sekitar
area produksi (Khumaidah dkk., 2025; Rijal
& Sigit, 2025, 2025; Ruwana & Sigit, 2025;
Sigit, Balol, dkk., 2026).

Sebagai alternatif, penggunaan pewarna
alami mulai banyak dikembangkan, terutama
oleh pelaku usaha kecil dan menengah
(UKM). Pewarna alami memiliki keunggulan
berupa sifat yang lebih ramah lingkungan dan
aman bagi kesehatan. Namun, penerapannya
di tingkat UKM masih menghadapi berbagai
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kendala, seperti proses yang belum terstandar,
hasil warna yang tidak konsisten, serta masih
bergantung pada metode coba-coba (trial and
error) (Hakim & Sigit, 2025; Muttagin &
Sigit, 2026; Sedya & Sigit, 2025a, 2025b) .
Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan
transfer teknologi menjadi hambatan dalam
optimalisasi penggunaan pewarna alami
secara efektif dan efisien (Kaka dkk., 2026;
Kandi dkk., 2026; Sigit, Firmanto, dkk.,
2026).

Dari aspek lingkungan dan kesehatan,

penggunaan pewarna sintetis berpotensi
menimbulkan  dampak  negatif  yang
signifikan, baik bagi pekerja maupun

konsumen (Balol dkk., 2025; Fahrozi dkk.,
2026; Karisma dkk., 2026). Bahan kimia yang
terkandung dalam pewarna sintetis dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan serta
risiko kesehatan jika terpapar dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, pengembangan
pewarna alami Dberbasis bahan organik
menjadi solusi yang lebih berkelanjutan dan
sejalan dengan prinsip industri ramah
lingkungan (Firmanto & Sigit, 2026; Muklis
Setiawan & Nanta Sigit, t.t.; Munek dkk.,
2025; Purnomo Purnomo & Nanta Sigit, t.t.;
Widodo, 2025).

Meskipun demikian, hingga saat ini
masih terdapat kesenjangan (research gap)
dalam penerapan pewarna alami, khususnya
belum tersedianya standar operasional
prosedur (SOP) yang sistematis dalam proses
pewarnaan berbasis limbah organik, seperti
daun ketapang (Isbilly dkk., 2026; Sigit,
Hidayat, dkk., 2025; Wahono dkk., 2025).
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Selain itu, kajian mengenai rekayasa proses
pewarnaan alami yang terintegrasi dengan
kegiatan pelatihan dan pemberdayaan mitra
masih terbatas, sehingga diperlukan inovasi
yang dapat menjembatani aspek teknis dan
aplikatif di lapangan (Nanta Sigit, Ananda
Dwi Novitasari, dkk., 2025; Nanta Sigit &
Hermanus Alfonsus Ngara, 2025; Sigit, Balol,
Dewi, dkk., 2025; Sigit, Balol, & Firmanto,
2025; Trianando, 2025).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk mengembangkan teknik
pewarnaan alami berbasis limbah daun
ketapang melalui pendekatan eksperimen dan
pelatthan kepada mitra. Pendekatan yang
digunakan  meliputi  rekayasa  proses
pewarnaan dengan variasi bahan, pelarut, dan
metode fiksasi, serta peningkatan kapasitas
mitra melalui kegiatan penyuluhan dan
praktik langsung. Kontribusi utama dari
kegiatan ini adalah peningkatan kualitas hasil
pewarnaan, efisiensi proses produksi, serta
pemberdayaan ekonomi mitra melalui
pengembangan  produk  batik  ramah
lingkungan yang memiliki nilai tambah dan
daya saing (Nanta Sigit, Fahrur Rozi, dkk.,
2025; Nanta Sigit, Salsabila Faravisa
Al’galbiya, dkk., 2025; Ruwana dkk., 2025;
Sigit, Balol, Dewi, dkk., 2025; Sigit, Balol, &
Firmanto, 2025).

METODE
Desain Kegiatan

Kegiatan ini menggunakan pendekatan
eksperimen terapan yang dikombinasikan

dengan pengabdian masyarakat berbasis
pelatithan (participatory action research).
Pendekatan ini bertujuan untuk

mengembangkan teknik pewarnaan alami
sekaligus meningkatkan keterampilan mitra
melalui praktik langsung.

Lokasi, Waktu, dan Partisipan

Kegiatan dilaksanakan di Paguyuban
Pembatik Ikat Bulan Asri (PPI), Karanglo,
Malang, pada bulan Juli hingga September
2025. Partisipan dalam kegiatan ini adalah
anggota paguyuban pembatik yang berjumlah
+20 orang dengan latar belakang usaha batik
skala rumah tangga.

Bahan dan Alat
Bahan utama yang digunakan adalah

daun ketapang tua sebagai sumber pewarna
alami, baik dalam bentuk daun segar, serbuk,
maupun bubuk. Bahan tambahan meliputi
pelarut air hangat (40—45°C), alkohol 70%,
dan metanol 99%. Bahan fiksasi yang
digunakan adalah tunjung (ferrous sulfate)
dan tawas (alum). Peralatan yang digunakan
meliputi kompor pemanas, wadah
pencelupan, mesin oven pengering, alat
pengaduk, dan kain mori/batik.

Prosedur Eksperimen
1. Persiapan Bahan Pewarna
Daun  ketapang tua  dikeringkan
menggunakan oven pada suhu *60°C
selama 4 jam, kemudian diolah menjadi
serbuk dan bubuk. Untuk setiap
perlakuan, digunakan 750 gram bahan
pewarna.
2. Pembuatan Larutan Pewarna
Larutan pewarna dibuat dengan rasio
bahan terhadap pelarut sebesar 750 gram
: 3000 ml (500 ml air hangat + 2500 ml
air kran). Variasi pelarut dilakukan
dengan penambahan:
a. Alkohol 70% sebanyak 125 ml
b. Metanol 99% sebanyak 125 ml
3. Proses Pewarnaan
4. Kain putih (mori) dan kain batik
digunakan sebagai media pewarnaan.
Sebelum pewarnaan, kain melalui proses
pembasahan (TRO) selama *15 menit
untuk membuka pori serat kain. Proses
pewarnaan dilakukan dengan metode
pencelupan sebanyak 3 kali, dengan
waktu perendaman masing-masing %30
menit pada suhu larutan +40-45°C.
5. Proses Fiksasi
Fiksasi dilakukan dengan dua metode:
a. Tunjung (ferrous sulfate): dilakukan
setelah proses pewarnaan dengan
cara merendam kain selama *15
menit
b. Tawas (alum): dicampurkan langsung
ke dalam larutan pewarna sebelum
proses pencelupan
6. Proses Pengeringan dan Ngelorot
Kain yang telah difiksasi dikeringkan
pada suhu ruang, kemudian dilakukan
proses ngelorot untuk menghilangkan
lilin batik menggunakan air panas yang
telah ditambahkan kanji.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur
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berdasarkan:
1. Intensitas dan kestabilan warna yang
dihasilkan
2. Variasi warna yang terbentuk dari

setiap perlakuan

Kemampuan peserta dalam
mengaplikasikan teknik pewarnaan
secara mandiri

Peningkatan kualitas produk batik
hasil pelatihan

3.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara  deskriptif
komparatif, dengan membandingkan hasil
pewarnaan berdasarkan variasi bahan,
pelarut, dan metode fiksasi. Evaluasi kualitas
warna dilakukan berdasarkan kategori
intensitas warna (very bold, bold, dan soft
colour). Selain itu, dilakukan evaluasi
terhadap peningkatan keterampilan peserta
melalui observasi selama pelatihan dan hasil
produk yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tahap Persiapan Bahan Pewarna

Pada tahap persiapan, berhasil dibuat
Tabel 1. Ringkasan Data Kuantitatif Hasil
PKM

tiga bentuk bahan pewarna alami dari daun
ketapang tua, yaitu daun segar, serbuk, dan
bubuk. Proses pengeringan menggunakan
oven pada suhu *60°C selama 4 jam
menghasilkan  bahan  dengan  tingkat
kekeringan yang baik dan siap digunakan
dalam proses pewarnaan. Tahap ini
menunjukkan bahwa bahan baku dapat
diproses menjadi berbagai bentuk yang
mendukung variasi eksperimen pewarnaan.

Hasil Proses Pewarnaan

Hasil pewarnaan menunjukkan bahwa
variasi bentuk bahan dan jenis pelarut
memberikan perbedaan intensitas warna yang
signifikan. Berdasarkan hasil eksperimen
daun ketapang tua menghasilkan warna
paling pekat (very bold), serbuk menghasilkan

warna sedang  (bold), dan  bubuk
menghasilkan warna lembut (soft colour).
Selain itu pelarut metanol
menghasilkan warna paling pekat, Alkohol
menghasilkan warna cukup kuat, Air
menghasilkan  warna  paling  rendah
intensitasnya. Data  hasil pengamatan

disajikan pada Tabel 1.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan  peserta setelah  pelatihan

Indikator

Persentase (%) berbasis praktik langsung.

Intensitas warna tinggi (daun) 90
Intensitas warna sedang (serbuk) 75
Intensitas warna rendah (bubuk) 65
Peserta mampu praktik mandiri 85
Produk dengan warna konsisten 80
Variasi teknik pewarnaan 75

Keberhasilan Program PKM

Keberhasilan kegiatan diukur
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan,
yaitu kualitas warna, keterampilan peserta,
dan kemampuan produksi mandiri. Secara
umum terjadi peningkatan kualitas produk
batik, terjadi peningkatan variasi warna, mitra

Hasil Proses Fiksasi

Proses fiksasi menunjukkan pengaruh
terhadap karakter warna tunjung
menghasilkan warna lebih gelap dan kuat,
tawas menghasilkan warna lebih cerah dan
lembut. Selain itu, warna menjadi lebih stabil
setelah proses pencucian dan pengeringan.

Hasil Pelatihan
Keterampilan Mitra

Berdasarkan evaluasi kegiatan pelatihan
85% peserta mampu melakukan pewarnaan
secara mandiri, 80% peserta menghasilkan
warna yang konsisten, dan 75% peserta
mampu melakukan variasi teknik pewarnaan.

dan Peningkatan
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mampu mengaplikasikan teknologi
pewarnaan alami secara mandiri. Dengan
demikian, kegiatan ini berhasil mencapai
tyuan pengembangan pewarnaan alami
berbasis limbah daun ketapang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk bahan baku, jenis pelarut, dan metode
fiksasi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pewarnaan. Daun ketapang tua
dalam bentuk segar menghasilkan warna
yang lebih pekat dibandingkan serbuk dan

bubuk. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan zat warna alami masih lebih
tinggi sebelum mengalami proses
pengolahan.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian
Balol dkk (2025), yang menyatakan bahwa
proses pengeringan dan penghalusan dapat
menyebabkan degradasi senyawa pewarna
alami sehingga menurunkan intensitas
warna.

Dari sisi pelarut, penggunaan metanol
dan alkohol terbukti meningkatkan intensitas
warna  dibandingkan  air. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pelarut  organik
memiliki kemampuan ekstraksi yang lebih
baik terhadap senyawa aktif pewarna alami.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis

pelarut  berpengaruh terhadap efisiensi
ekstraksi zat warna alami.
Pada proses fiksasi, penggunaan

tunjung menghasilkan warna yang lebih
gelap dan kuat dibandingkan tawas. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis fiksator berperan
dalam meningkatkan ikatan zat warna pada
serat kain. Fiksator berbasis logam diketahui
mampu meningkatkan ketahanan warna
(color fastness) pada tekstil.

Dari aspek pengabdian masyarakat,
keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh
peningkatan keterampilan peserta yang
mencapai lebih dari  80%. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
berbasis praktik (participatory approach)
efektif dalam mentransfer teknologi kepada
mitra. Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa metode
pelatihan langsung meningkatkan adopsi
teknologi pada UKM. Secara keseluruhan,
kegiatan ini menghasilkan dua temuan
utama, yaitu faktor teknis seperti bahan,
pelarut, dan fiksasi sangat menentukan
kualitas warna, dan pendekatan pelatihan
mampu meningkatkan keterampilan dan
kemandirian mitra.

Dengan demikian, rekayasa pewarnaan
alami berbasis limbah daun ketapang tidak
hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga
memberikan ~ dampak  ekonomi  dan
lingkungan yang positif. Inovasi ini
berpotensi dikembangkan sebagai alternatif
produksi batik ramah lingkungan yang
berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil
mencapal tujuan dalam mengembangkan
teknik pewarnaan alami berbasis limbah daun
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ketapang serta meningkatkan keterampilan
mitra dalam  produksi batik ramah
lingkungan. Hasil menunjukkan bahwa
variasi bentuk bahan, jenis pelarut, dan
metode  fiksasi  berpengaruh  terhadap
intensitas dan  karakter warna yang
dihasilkan, di mana daun ketapang tua
menghasilkan warna paling pekat, sedangkan
bentuk bubuk menghasilkan warna lebih
lembut. Penggunaan tunjung sebagai fiksator
menghasilkan warna yang lebih gelap
dibandingkan tawas. Selain itu, peserta
pelatthan mampu mengaplikasikan teknik
pewarnaan secara mandiri dan menghasilkan
produk batik dengan kualitas warna yang
lebih konsisten. Dengan demikian,
pemanfaatan limbah daun ketapang terbukti
efektif sebagai bahan pewarna alami yang
berpotensi meningkatkan kualitas produk
sekaligus mendukung keberlanjutan
lingkungan dan ekonomi mitra.

Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan dilakukan penyusunan standar
operasional prosedur (SOP) yang lebih
terukur terkait proses pewarnaan alami agar
hasil yang diperoleh lebih konsisten dan dapat
direplikasi oleh pelaku UKM secara luas.
Selain itu, perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut terhadap ketahanan warna (color

fastness) secara laboratorium guna
meningkatkan kualitas produk. Kegiatan
pelatthan juga perlu diperluas dengan

pendampingan berkelanjutan, termasuk aspek
pemasaran dan pengemasan produk, agar
usaha batik berbasis pewarna alami dapat
berkembang secara  berkelanjutan dan
memiliki daya saing di pasar yang lebih luas.
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